
ABSTRAK 

 

Siti Kholifah. 180101010454. Kegiatan Keagamaan Pada Masa Pandemi Covid-

19 Di Asrama 2 Ma’had al-Jami’ah UIN Antasari Banjarmasin. 

Pembimbing: Bidang Konten dan Metodologi. Dr. Syaiful Bahri Djamarah, 

M.Ag. Pembimbing: Bidang Bahasa dan Penulisan. Husaini, S.Pd.i, M.Pd.I. 

Pada Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan, UIN Antasari Banjarmasin. 2022. 

Kata Kunci: Kegiatan Keagamaan, Pandemi Covid-19, Asrama 2 Ma’had al-

Jami’ah. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena yang baru pertama terjadi di 

Indonesia yaitu pandemi covid-19. Covid-19 merupakan penyakit menular yang 

disebabkan oleh sindrom pernapasan akut coronavirus 2 (serever acute resipiratory 

syndrome coronavirus 2 atau SARSCoV -2). COVID-19 sendiri merupakan 

coronavirus jenis baru yang ditemukan di Wuhan, Hubei, China pada tahun 2019.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kegiatan keagamaan apa 

saja yang dilaksanakan di asrama 2 ma’had al-Jami’ah UIN Antasari pada masa 

pandemi covid-19, serta untuk mengetahui faktor penghambat dan faktor 

pendukung dari kegiatan keagamaan pada masa pandemi covid-19 di asrama 2 

ma’had al-Jami’ah UIN Antasari Banjarmasin.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan melalui metode 

kuaitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah murabbiyah, musyrifah, dan 

mahasantriwati asrama 2 tahap 4 pemondokan ma’had al-Jami’ah UIN Antasari 

Banjarmasin. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah kegiatan keagamaan 

pada masa pandemi covid-19 di asrama 2 ma’had al-Jami’ah UIN Antasari 

Banjarmasin serta faktor pendukung dan penghambatnya. Pengumpulan data 

menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumen. Adapun teknik 

pengolahan data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. 

Sedangkan teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif. 

Berdasarkan hasil penelitian, kegiatan keagamaan pada masa pandemi 

covid-19 adalah sholat berjamaah, sholat tahajud, witir, shalat duha, shalat taubat, 

wirid, dzikir, tadarus Al-Qur’an, tausiyah, halaqah, serta habsy dan burdah. 

Kegiatan keagamaan ini dilaksanakan dengan menjalankan kebijakan dari 

pengelola ma’had yaitu pemadatan waktu pemondokan menjadi satu bulan, selalu 

menggunakan masker disetiap kegiatan serta pengurangan mobilitas penghuni 

asrama. Faktor pendukung kegiatan keagamaan pada masa pandemi covid-19 di 

asrama 2 adalah adanya sarana dan prasarana yang sangat mendukung setiap 

kegiatan. Sedangkan faktor penghambatnya adalah karena pada masa pandemi ini 

mewajibkan seluruh mahasantriwati dan pengurus asrama 2 untuk selalu 

menggunakan masker disetiap kegiatan maka ada kalanya mereka merasa pengap 

dan sulit bernafas ketika memakai masker dalam waktu yang cukup lama. 


